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ABSTRAK 
Nama   : Nur Azizah Muin 
Nim   : 40400112076 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan  
Judul Skripsi   : Persepsi Pemustaka terhadap Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan 
SMP Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten Gowa Sul-Sel         
 
Skripsi ini membahas tentang “Persepsi Pemustaka Terhadap Ketersediaan 
Koleksi di Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten Gowa SUL-SEL”. 
Pokok permasalahn dari skripsi ini adalah menganalisis tentang ketersediaan koleksi 
bahan pustaka di Perpustakaan Al-Fityan. Pokok permasalahan skripsi ini adalah 
ingin mengetahui bagaimanakah kondisi koleksi dan ketersediaan koleksi bahan 
pustaka di perpustakan Islam Terpadu Al-Fityan.  
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi koleksi dan persepsi 
pemuustaka terhadap ketersediaan koleksi di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-
Fityan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode utama yang digunakan penulis untuk mendapatkan data atau informasi dalam 
penelitian ini adalah angket, sedangkan metode pendukungnya berupa observasi dan 
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang berada di Perpustakaan 
Al-Fityan yang berjumlah 168 dan sampel 39 responden. Penulis menggunakan 
teknik accidental sampling. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi pemustaka terhadap ketersediaan 
koleksi di Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan dapat disimpulkan bahwa 
ketersediaan koleksi di kategorikan baik dengan nilai skor 80.3%. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan kepada pustakawan untuk lebih 
meningkatkan ketersediaan koleksi mata pelajaran umum yang ada di perpustakaan 
demi terpenuhinya kebutuhan siswa di perpustakaan. 
 
. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pada era globalisasi saat ini masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti 
perkembangan teknologi dan informasi, hal itu dibutuhkan untuk menciptakan 
sumber  daya manusia yang profesional. Untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang handal diperlukan media khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 
mereka butuhkan. Perpustakaan yang ada dan perkembangan saat ini telah digunakan 
sebagai pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian 
khasanah, budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan atau jasa lainnya. 
Perpustakaan menjadi media dan pusat informasi serta sumber ilmu pengetahuan 
yang tidak ada habis-habisnya untuk digali, ditimba, dan dikembangkan. 
Ada beberapa jenis perpustakaan yang tersebar di masyarakat, misalnya 
perpustakaan internasional, perpustakaan nasional, perpstakaan umum, perpustakaan 
sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi. Namun demikian, disini hanya 
membahas mengenai perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 23 ayat 1 menyatakan 
bahwa setiap Sekolah/Madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi 
standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan. 
Koleksi perpustakaan sekolah difokuskan pada koleksi yang dapat menunjang sistem 
pendidikan dalam sekolah atau mendukung kegiatan bahan pustaka atau jenis terbitan 
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lainnya melainkan ditekankan pada kualitas koleksinya, serta penelusuran informasi. 
Dalam lingkungan sekolah, ilmu pengetahuan merupakan kebutuhan yang sangat 
mendasar bagi para siswa dalam menuntut ilmu. Pentingnya ilmu pengetahuan ini 
sejalan dengan firman Allah Swt dalam Alquran Surah Al-Baqarah ayat 33: 
                                      
    
Terjemahnya : 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!” (RI, 2000 : 6).  
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan para 
malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifaan manusia (Adam as). 
Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi 
manusia yang berlanjut sampai hari ini. Kaitan ayat tersebut dengan ketersediaan 
koleksi yaitu telah diajarkan kepada Nabi Adam as. tentang jenis-jenis benda beserta 
dengan fungsinya masing-masing maka, dari itu koleksi-koleksi perpustakaan 
disediakan bagi pemustaka sesuai dengan kebutuhannya. 
Ketersediaan koleksi di perpustakaan merupakan hal penting untuk 
menunjang pengembangaan sumber daya manusia. Koleksi yang ada juga semakin 
beragam, mulai dari tercetak dan non cetak yang semakin berkembang pula sesuiai 
perkembangan zaman dan kebutuhan akan teknologi dan informasi. Koleksi yang 
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tersedia dalam bentuk maya juga semakin mudah diakses dengan layanan berbasis 
website yang lebih mudah efisien dalam pengaksesannya. Permasalahannya, koleksi 
yang bagaimana berdayaguna bagi pemustakanya. Hal ini tentu tergantung pada 
kesesuaian informasi yang diinginkan pemustaka. Oleh karena itu, koleksi yang 
tersedia harus sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka, sehingga nantinya 
pendayagunaan koleksi bisa dimanfaatkan dengan maksimal. 
Pendayagunaan koleksi perpustakaan sangat tergantung adanya pemustaka 
dan pustakawan. Akan lebih tepat apabila antara keinginan dan permintaan 
pemustaka terhadap pendayagunaan koleksi perpustakaan dikomunikasikan. Oleh 
karena itu, menghadirkan koleksi perpustakaan yang sesuai keinginan pemustaka 
terus diupayakan, meski makin sedikit saja pemustaka yang paham dan sadar akan 
keberadaan koleksi perustakaan untuk kebutuhannya. Meningkatkan ketersediaan 
informasi yang terus meningkat, Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan 
berupaya meningkatkan layanan perpustakaan dengan jalan mengembangkan 
koleksinya. Tetapi permasalahannya adalah jumlah ketersediaan koleksi yang ada di 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan. Persepsi ini merupakan dasar dari segi 
kualitatif maupun segi kuantitatif. 
Ketersediaan koleksi ini sangat penting, karena dengan adanya koleksi atau 
informasi akan membantu pemustaka dalam sumber belajar siswa maupun untuk 
panduan mengajar guru, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan untuk 
menperdalamkan pengetahuan dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan yang 
kaitannya untuk ilmu pengetahuan atau hiburan. Untuk memastikan bahwa koleksi 
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yang ada di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan sudah sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka dan mengikuti perubahan yang terjadi maka diperlukan 
persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi sebagai penunjang proses belajar 
mengajar di sekolah. Baik untuk siswa(i) dan guru-gurunya. 
Dengan pentingnya peran perpustakaan dalam lembaga pendidikan, 
khususnya Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan yang sebagian besar bertujuan untuk 
mendidik siswanya dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang siap 
pakai dalam masyarakat. Lembaga pendidikan ini mempunyai nilai tambah 
dibandingkan dengan sekolah umum lainnya, dimana lembaga ini disamping 
memberikan pelajaran umum juga memberikan nilai-nilai keagamaan sehingga 
dengan demikian diharapkan dapat lebih meningkat harkat dan martabat yang itu 
dinilai dari segi moralnya lebih tinggi dibandingkan dengan siswa sekolah umum. 
Perpustakaan sekolah khususnya tingkat pendidikan dasar belum sepenuhnya 
memberikan peran dan manfaat secara optimal bagi berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Padahal perpustakaan sekolah mempunyai peran dan 
manfaat yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang 
berciri khas agama Islam, tentu saja dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 
tidak lepas dari penggunaan perpustakaan sebagai sumer belajar. Keberadaan layanan 
perpustakaan di Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan telah berperan dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik. Dengan adanya peran dari perpustakaan tersebut, 
dimungkinkan prestasi belajar dari siswa mengalami peningkatan. 
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Dari latar  belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi 
persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi di MP Islam Terpadu Al--Fityan. 
Alasan penulis mengambil Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan sebagai tempat 
dilakukannya penelitian, yaitu: 
1. Karena  penelitian yang dilakuakan penulis belum pernah ada yang melakukan 
khususnya Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan.  
2. Penulis  mengadakan observasi awal ke Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan 
melihat ruang perpustakaan yang bagus dengan bahan koleksi yang lengkap, 
suasana ruang perpustakaan yang kondusif.  
Perlu diketahui persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi di 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan. Diharapkan persepsi ini dapat 
menginterpretasikan mengenai hal-hal apa saja yang dibutuhkan oleh pemustaka 
dalam pemenuhan kebutuhan informasi mereka. Harapannya adalah agar 
Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan dapat lebih maju dan ikut serta 
mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang muncul  adalah  
sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi pada 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan ? 
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2. Bagaimanakah kondisi koleksi di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian isi serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian 
terhadap istilah-istilah yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai 
berikut: 
a. Persepi adalah suatu proses membuat penelitian atau membangun kesan 
mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan 
seseoramg. 
b. Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 
orang, atau masyarakat yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. 
c. Ketersediaan koleksi adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang 
dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan 
koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 
(Sutarno,2006: 85). 
 Setelah penulis mengemukakan defenisi operasional dalam judul tersebut 
maka adapun defenisi operasional dalam judul penelitian ini adalah persepsi 
pemustaka tentang koleksi di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup adalah suatu batasan yang memudahkan dilaksanakannya 
penelitian agar lebih efektif dan efisien untuk memisahkan aspek tertentu sebuah 
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objek. Dari pengertian di atas maka ruang lingkup penelitian yang dilakukan 
terbatas pada ketersediaan koleksi yang terdapat di perpustakaan SMP Islam 
Terpadu Al-Fityan. Selain itu batasan objek yang diteliti pada siswa SMP Islam 
Terpadu Al-Fityan terbatas. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini memepuyai tujuan 
yaitu: 
a. Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi pada 
perpustakaan SMP Terpadu Al-Fityan. 
b. Untuk mengetahui kondisi koleksi pada perpustakaan SMP Islam Terpadu 
Al–Fityan. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berukut: 
a. Manfaat Secara Teoritis/Ilmiah 
1) Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai 
persepsi pemustaka tentang ketersediaan koleksi di perpustakaan SMP Islam 
Terpadu Al-Fityan. 
2) Sebagai bahan acuan atau pembelajaran bagi peneliti berikutnya. 
3) Bahan acuan referensi bagi peneliti berikutnya. 
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b. Manfaat praktis 
1) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi, pengguna dan 
juga juga lembaga perpustakaan. 
2) Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan pembaca 
tanpa terkecuali dalam hal yang berkaitan dengan koleksi yang ada 
diperpustakaan. 
3) Merangsang siswa agar dapat menjadikan perpustakaan sebagai salah satu 
sumber belajar dan tempat penelitian. 
4) Memberikan masukan kepada perpustakaan SMP Islam Terpadu  Al-fityan 
tentang betapa pentingnya ketersediaan koleksi dalam suatu perpustakaan 
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
E. Kajian Pustaka 
  Berdasarkan topik penelitian ini “Persepsi Pemustaka terhadap Ketersesediaan 
Koleksi di Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan” ada beberapa buku atau 
karya tulis yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini antara lain 
sebagai berukut: 
1. Pemeliharaan dan pengembangan koleksi Perpustakaan, Hildawati Almah (2012) 
yang membahas tentang kebijakan pengembanagan koleksi, seleksi dan 
pengadaan bahan pustaka, evaluasi koleksi serta dari berbagai jenis-jenis koleksi 
yang ada di sebuah perpustakaan. 
9 
 
2. Psikologi Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Suwarno (2009) yang membahas 
tentang berbagai persepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
pemustaka dalam sebuah perpustakaan. 
3. Pengantar perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo-Basuki, (2001) yang 
membahas tentang perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi yang 
menyediakan informasi yang diperlukan pemustaka. 
4. Jurnal dengan judul “Tanggapan pemustaka terhadap ketersediaan koleksi di 
Pojok Jawa Barat” yang ditulis oleh Ratih Enitia, dkk. Mahasiswa jurusan 
Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Padjadjaran (2012). Jurnal ini membahas tentang bagaimana 
tanggapan pemustaka terhadap ketersediaan koleksi di Pojok Jawa Barat. 
5. Undang-Undang  Nomor 43 Tahun (2007) pada pasal 1 ayat 1 yaitu institusi 
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 
professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
6. Standar Nasional Perpustakaan (2011) tentang ketersediaan koleksi perpustakaan 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Persepsi 
Persepsi menurut Widayatun (1999: 110), persepsi adalah suatu pengalaman 
yang terbentuk berupa data-data yang didapat melalui indera, hasil pengolahan otak 
dan ingatan. Senada dengan hal tersebut, Walgito (1989: 87) menyatakan bahwa, 
persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu 
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga 
disebut proses sensoris. Sementara itu, menurut Suwarno (2009: 52), persepsi adalah 
suatu proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam 
hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang. 
Proses diterimanya ransangan berupa objek, kualitas hubungan antar gejala, 
mauoun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti dinamakan dengan 
persepsi. Jadi, persepsi sapat didefenisikan sebagai suatu proses membuat penilaian 
atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam 
lapangan penginderaan seseorang. 
Sebagai contoh apabila seseorang tertarik untuk melihat lawan jenis yang 
melintas di depannya, terjadi satu proses penilian terhadap orang tersebut dengan 
berbagai ciri dan aksesoris yang digunakan. Ciri-ciri itu tadi adalah sekumpulan 
informasi sensoris yang tidak bermakna sebelum dimaknai oleh orang tersebut. 
Makna itu merupakan kualitas hasil penilaian, misalnya cantik, indah, dan lain-lain. 
11 
 
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami setiap orang 
ketika berusaha memahami informasi yang diterimnya. Kunci untuk memahami 
persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran 
yang unik terhadap situasi dan suatu pencatatan yang benar terhadap suatu situasi. 
Persepsi ini merupakan proses unik menggambarkan sesuatu yang kadang-kadang 
berbeda dengan kenyataannya. Boleh dikatakan bahwa persepsi yang demikian 
merupakan praduga atau anggapan sesaat. 
Persepsi ini dapat dikaji dengan berbagai cara, tetapi dalam ilmu perilaku 
khususnya psikologi, istilah ini dipergunakan untuk mengartikan perbuatan yang 
lebih dari sekedar mendengarkan, melihat atau merasakan sesuatu. 
1. Pengelompokan persepsi 
Secara garis persepsi dibagi menjadi dua jenis yaitu, persepsi mengenai benda 
dan persepsi social. Yang membedakan kedua persepsi ini adalah sifat dari unsur-
unsur mediasi atau pengantar, kemajemukan stimulinya, dan peranan dari proses 
konstruksi dalam pemberiaan makna. 
Persepsi benda, objek stimulusnya merupakan suatu hal atau benda yang 
nyata dan dapat diraba, dirasakan dan dapat diindera secara langsung. Unsur 
perantaranya terbatas seperti gelombang cahaya, gelombang suara, suhu, dan 
gerakan lain yang umumnya merupakan gerakan fisik. Sedangkan persepsi sosial 
bisa terjadi karena kntak secara tidak langsung seperti melalui cerita atau apa 
yang didengar dari orang lain, dari surat kabar, radio, atau yang lainnya. Persepsi 
sosial stimulusnya tidak bisa diraba, dirasakan dan hanya dapat ditangkap melalui 
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penginderaan terhadap sejumlah petunjuk, misalnya:motif, emosi, sikap, dan 
lainnya. 
a. Persepsi orang, persepsi ini adalah pandangan atau penilaian terhadap orang 
lain yang dapat membawa pengaruh tertentu terhadap sikap dan perilaku 
dalam berhubungan dengan orang yang dinilai tersebut. Hal ini penting 
pustakawan dalam kaitannya dalam pelayanan. Jika seorang pustakawan 
salah membuat persepsi terhadap pengunjung, berakibat pada servis atau 
layanan perpustakaan yang tidak maksimal, berkesan cenderung judes, tidak 
simpati, tidak ramah, atau yang lainnya. Ketepatan pesepsi mempunyai arti 
penting dalam hubungan antar pribadi, karena hal ini akan mempengaruhi 
efektifitas dari iteraksi sosial khususnya yang menyangkut persepsi tentang 
keadaan-keadaan kejiwaan orang lain, sepertiemosi, motif, dan lain-lain. 
b. Persepsi emosi, yaitu mengenali stimulasi yang dapat menimbulkan persepsi 
bahwa seseorang mengalami suatu emosi tertentu. dalam tulisan ini emosi 
diartikan sebagai perubahan perasaan yan terdapat pada diri seseorang dari 
suatu status ke status yang lain, sebagai akibat dari rangsangan tertentu. 
Selain itu untuk mengenali perasaan orang lain dengan menggunakan 
petunjuk-petunjuk non-verbal, seperti air muka, gerakan, posisi badan, 
tangan serta kaki. Kemammpuan orang untuk menangkap dengan cepat 
petunjuk non-verbal, dapat menangkap efektivitas komunikasi antar pribadi. 
c. Persepsi sifat atau cirri kepribadiaan, yaitu persepsi atau anggapan mengenai 
sifat atau cirri kepribadiaan seseorang. Persepsi ini lebih rumit dari persepsi 
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tentang emosi. Untuk melakukan persepsi ini perlu pengamatan yang lebih 
cermat atau mengguakan bantuan alat tes. 
d. Persepsi motif, yaitu untuk menunjukkan pada upaya menjelaskan sebab-
sebab atau landasan dari timbulnya suatu peristiwa perilaku tertentu pada 
diri seseorang atau menerangkan apa yang menjadi motif dari timbulnya 
sesuatu tingkah laku tertentu. 
e. Persepsi kausalitas. Ada dua kategori dalam menentukan persepsi 
kausalitas, yaitu kausa disposisional, yaitu bersumber pada diri pelaku yang 
terlibat dalam suatu peristiwa, dan kausa situasional, yang bersumber pada 
keadaan sesaat atau keadaan yang melingkupi terjadinya suatu peristiwa. 
f. Persepsi diri, yaitu persepsi yang menunjukkan ada persepsi pribadi 
seseorang mengenai ciri-ciri dan kualitas diri sendiri. Dalam persepsi diri 
seolah-olah keluar dari dirinya dan melihat diri dendiri sebagai suatu objek 
yang dapat diamat, ditelaah atau pun dinilai. Apa yang dikemukakan 
mengacu pada kondisi atau keadaan nyata pada diri sendiri. Kemudian 
melalui persepsi ini akan muncul tentang suatu konsep, yang disebut dengan 
konsep diri yang terbentuk melalui serangkaian proses yaitu pengalaman 
persepsi yang komulatif sifatnya. Proses ini berlangsung sejak kanak-kanak, 
semakin nyata pada masa remaja dan semakin mantap ketika telah mencapai 
usia dewasa.  
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Konsep ini merupakan suatu gambaran yang dimiliki manusia mengenai 
cirri-ciri, identities, ataupun kualitas diri yang dapat tampil secara jelas yang 
dapat dirasakan sendiri. Konsep diri ini sangat berarrti bagi individu sebab 
merupakan gambaran nyata tentang diri dan diyakini kebenarannya. Sehingga 
lebih jauh akan membawa diri pada suatu nilai yang disebut dengan harga diri. 
Harga diri ini merupakan cerminan konsep diri yang berhubungan erat dengan 
perasaan atau sikap seseorang yang menilai sebuah pribadi. Contoh: seseorang 
yang menilai kita baik, akan membawa nilai positif terhadap diri kita akan 
kecenderungan berbuat untuk senantiasa baik. Tetapi jika penilaiaan orang 
terhadap kita buruk, maka kecenderungan negative juga akan nampak, yaitu 
dengan penolakan terhadap penilaian itu, atau bahkan kita sendiri akan 
melecehkan diri sendiri, dan sebagainya. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Proses persepsi melalui suatu interaksi yang sulit dari kegiatan 
pengidentifikasian, penyusunan, dan penganalisaan. Walaupun persepsi sangat 
tergantung pada pendiriaan data, proses kognitif memungkinkan untuk bisa 
menyaring, menyederhanakan, atau mengubah secara sempurna data tersebut. 
Suatu contoh, jika suatu objek diam atau tidak bergerak (rumah, patung) dan kita 
lihat dari berbagai sisinya dengan cara diputar perlahan, maka yang terkesan 
adalah bahwa objek tersebut bergerak. Ini membuktikan bahwa sebenarnya yang 
mengatakan objek itu bergerak adalah penginderaan kita, bukan objeknya. Contoh 
lain misalnya kita baru bertemu seseorang yang belum kita kenal. 
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Dalam kondisi yang demikiaan kita dihadapkan pada banyak informasi, yaitu 
informasi tentang raut wajah, penampilan fisik, cara berpakaian, cara berbicara, 
berjalan, memandang, berjabat tangan, nada suara, dan ciri-ciri lainnya. 
Selanjutnya akan terjadi proses pengolahan informasi dan persepsi pada diri kita. 
Tidak semua informasi yang kita dapat tadi akan mendapat perhatiaan yang sama, 
tetapi ada titik tekan untuk memberikan perhatiaan pada suatu informasi tertentu 
yang dapat memberikan rangsang. Proses ini disebut sebagai pembentukan kesan. 
Karena yang muncul pada diri kita adalah kesan terhadap seseorang yang kita 
kenal baik mengenai watak, sikap, maupun penampilannya. 
Dengan kata lain proses persepsi dapat menambah dan atau mengurangi 
kejadiaan yang nyata yang diindera seseorang bergantung pada informasi yang 
diterima. Informasi yang mendapat perhatiaan dikategorisasi dan dihubung-
hubungkan sehingga membentuk kerangka kognitif. Dan yang mempengaruhi hal 
itu adalah : 
a. Stereotip, yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari sekelompok 
masyarakat tertentu. Misalnya, kelompok suku, agama, kelas ekonomi, jenis 
kelamin, etnis, dan lain-lain. Stereotip ini akan berpengaruh terhadap kesan 
pertama. Contoh: seumpama kita bertemu dengan orang lain yang berasal dari 
suku sunda, gambaran stereotip tentang ciri-ciri atau perilaku secara umum 
masyarakat sunda merupakan salah satu sumber informasi yang kita pakai 
untuk orang tersebut. 
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b. Persepsi diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat mempengaruhi 
pembentukan kesan pertama. Berbagai penelitian menunjukkan adanya 
kecenderungan untuk melihat kesamaan yang ada antara diri pribadi dengan 
orang yang baru dikenal. Kenalan baru yang dianggap mempunyai banyak ciri 
yang sama dengan diri kita, akan memberikan kesan yang sangat berbeda 
dengan kita. Contoh: apabila kita bertemu dengan orang lain yang memiliki 
hobi yang sama dengan kita, maka iya akan cenderung lebih mudah akrab 
dengan orang yang tidak memiliki kesamaan hobi dengan kita. 
c. Situasi dan kondisi, yaitu pandangan terhadap seseorang yang dipengaruhi 
oleh situasi atau kondisi tertentu. Banyak kejadiaan yang sebenarnya disadari 
atau tidak disadari bahwa pada situasi atau kondisi tertentu orang memiliki 
kesan mendalam terhadap orang lian. Misaknya, pada saat kita membutuhkan 
pertolongan, dan datang orang lain untuk menolong kita, maka kesan dalam 
situasi dan kondisi  yang demikian akan melekat lebih dalam pada diri kita 
bahwa orang tersebut memiliki kecenderungan berkarakter baik. 
d. Ciri yang ada pada diri orang lain, daya tarik fisik seseorang yang dapat 
menimbulkan penilaian khusus saat prtama kali bertemu. Misalnya ganteng, 
tinggi-tegap, kurus, cantik, dan lain-lain. 
Menurut Walgito (1989: 70) faktor-faktor yang berperan dalam persepsi 
dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu: 
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a. Objek yang dipersepsi  
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor.Stimulus dapat dating dari luar individu yang mempersepsi, tetapi 
juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf. 
 Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di 
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat sususn syaraf, yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran.Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris 
yang dapat membentuk persepsi seseorang. 
c. Perhatian. 
   Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebahai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu 
sekumpulan objek. 
Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama 
lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi  suatu objek, 
stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. Pada dasarnya proses 
terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga 
dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahunnya. 
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B. Pengertian Pemustaka 
Setelah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi pemustaka, 
dimana pengertian pemustaka menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 
1 ayat 9 adalah “pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, 
masyarakat atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaaan” 
sedangkan menurut Suwarno (2009: 80) ”pemustaka adalah pengguna fasilitas yang 
sediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas 
lainnya)”. Ada berbagai jenis pemustaka seperti mahasiswa atau siswa, guru, dosen 
dan masyarakat tergantung pada jenis perpustakaan yang ada. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemustaka adalah 
pengguna perpustakaan baik perseorang atau kelompok yang memanfaatkan layanan 
dan koleksi perpustakaan. 
C. Ketersediaan Koleksi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata keterkesediaan berasal dari kata 
sedia yang artinya sudah selesai dibuat (tenaga, barang, modal, anggaran) untuk dapat 
dipergunakan untuk dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan (Indonesia, 
1998). 
Jika digabungkan dengan pengertian koleksi menurut Yulia dan Sujana 
(2009:15) maka pengertian ketersediaan koleksi adalah kesiapan bahan pustaka yang 
telah dikumpulan, diolah dan disimpan untuk kemudian dilayankan dan 
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disebarluaskan informasinya kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
informasi mereka. 
Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemustaka perpustakaan 
terhadap media rekam  informasi Kohar (2013: 6), adapun Darmono (2001: 60) 
mengemukakan bahwa koleksi adalah sekumpulan rekama informasi dalam berbagai 
bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan bentuk tidak tercetak (bentuk mikro, 
bahan audio visual, dan peta). 
Ketersediaan koleksi bahan Pustaka adalah adanya sejumlah koleksi atau 
bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah 
koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 
Sutarno (2006: 85). Ketersediaan koleksi adalah kesiapan koleksi yang telah 
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk kemudian dilayangkan dan disebarluaskan 
informasinya kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
Ketersediaan koleksi merupakan salah satu unsur utama dan terpenting yang 
harus ada di perpustakaan.Tanpa adanya ketersediaan koleksi yang baik dan 
memadai, maka perpustakaan tidak dapat memberikan layanan yang maksimal 
kepada para pemustakanya. 
Undang-Undang Tentang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pada pasal 1 
ayat 2 menyatakan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk 
karya tulis, karya cetak, dan/atau karyarekam dalam berbagai media yang mempunyai 
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nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. Koleksi perpustakaan 
adalah koleksi yang diseleksi, diolah, disimpan, dilayangkan dan dikembangkan 
sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan perkembangan 
teknologi, informasi, dan komunikasi. Koleksi perpustakaan adalah kumpulan buku-
buku atau bahan-bahan lainnya yang dihimpun oleh seseorang atau lembaga tertentu 
(Soetminah, 1992:25).  
Standar koleksi berdasarkan SNP (standar nasional perpustakaan) sebagai 
berikut :  
a. Koleksi perpustakaan meliputi buku, terbitan berkala, audio visual, dan layanan 
TIK. 
b. Jumlah koleksi  
1) Buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik . 
2) Buku panduan pendidikan 1 eksemplar per mata pelajaan per guru mata 
pelajaran. 
3) Buku pengayaan dengan perbandinga 70% non fiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila 3 6 rombel jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 12 rombel 
jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 18 rombel jumah sebanyak 2.000 judul, 
19 27 rombel jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 
4) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun 1.000 judul penambahan 
sebanyak 10%, 1. 500 judul penambahan sebanyak 8%, 2.000 judul atau lebih 
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penambahan sebanyak 6%. Perpustakaan melanggan minimal 2 judul majalah 
dan 2 judul surat kabar. 
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat penting, 
karena produk utama yang ditawakan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan 
koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakainya. Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah 
perpustakaan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi 
kebutuhannya. 
Setiap perpustakaan perlu membangun koleksi yang kuat demi kepentingan 
pemustakanya. Kebijakan pengembangan koleksi dibuat guna dipakai sebagai alat 
perencanaan dan sarana untuk mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan 
pengembangan koleksi perpustakaan. Kebijakan ini mencerminkan kenyataan bahwa 
semua perpustakaan, betapapun besarnya dan apapun jenisnya, tidak mungkin 
mengumpulkan semua rekaman informasi dalam semua bidang ilmu karena kendala, 
seperti kurangnya dana, staf dan ruang. Menghadapi kendala ini, perpustakaan dapat 
meningkatkan efektivitasnya dengan menetapkan tujuan-tujuan pengembangan 
koleksi da prioritas-prioritas, serta kebijakan prosedur yang sesuai untuk 
implementasinya.  
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan perencanaan 
dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan informasi yang 
sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Kebijakan dalam 
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pengembangan koleksi adalah kebijakan seleksi terdiri dari prosedur tertulis 
mengenai seleksi, mengemukakan alat-alat seleksi yang akan digunakan dan  metode 
yang harus diikuti dalam menentukan materi atau bahan pustaka yang akan diadakan 
Yulia dan Sujana (2009: 2). 
Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan 
informasi dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna 
dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh perpustakaan. 
Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-baiknya sesuai 
dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayani. Menurut Qalyubi dkk. 
(2007:77) kondisi lokal (faktor intern) yang mempengarui proses pengembangan 
koleksi dapat dijabarkan menjadi lima hal, yaitu : 
1. Masyarakat atau institusi 
2. Tujuan perpustakaan 
3. Kelompok masyarakat yang harus dilayani/pemustaka 
4. Koleksi yang telah ada 
5. Sumber daya yang tersedia yang meliputi sumber daya manusia, dana, bahan yang 
tersedia, serta alat bantu untuk identifikasi dan evaluasi koleksi yang tersedia.  
D. Perpustakaan Sekolah 
1. Perpustakaan 
 Perpustakaan menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 1 ayat 1 adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 
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memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka. 
 Menurut Bafadal (1992: 5) menyebutkan bahwa perpustakaan adalah suatu 
unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelolah bahan-bahan 
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) 
yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. 
 Jadi perpustakaan merupakan suatu lembaga yang menyediakan jasa/layanan 
yang dibutuhkan oleh masyarakat pemakainya dan berfungsi sebagai pendukung 
tercapainya tujuan lembaga induknya. 
2. Perpustakaan Sekolah 
 Perpustakaan sekolah menurut dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
2007 pasal 23 ayat 2 adalah setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan 
perpustakaan yang memnuhi standar nasional perpustakaan dengan 
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Dan memiliki koleksi buku teks 
pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang 
bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi unruk melayani semua peserta didik 
dan pendidik. 
 Yusuf. dan Suhendar mengemukakan perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang ada di lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah 
adalah untuk tujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di 
lingkungan sekolah yang bersangkutan,khususnya para guru dan siswa. 
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Perpustakaan sekolah berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang 
kegiatan proses belajar mengajar (PBM) di tingkat sekolah karena perpustakaan 
sekolah merupakan bagian integral dari program penyelenggaraan pendidikan 
tingkat sekolah Yusuf (2009: 2). 
 Menurut Sthepen A. Romine mengatakan bahwa ”The school library is a 
service which justifiable only to the exten that it helps to promote the attainment 
of the objectives of the school” yang berarti bahwa perpustakaan sekolah adalah 
suatu unit pelayanan di dalam sekolah yang bersangkutan dan kehadirannya 
hanya dapat dibenarkan sejauh ia mampu membantu pencapaian/pengembanagan 
tujuan-tujuan dari sekolah itu. Dalam hubungan dikatakan Romine lebih lanjut 
bahwa ia harus memenuhi dua persyaratan, yakni : 
a. Perpustakaan sekolah hendaknya diorganisir dan dijalankan sedemikian rupa 
sehingga menjadi suatu sumber bantuan bagi Pembina-pembina kirikulum, 
guru-guru, dan para siswa yang sedang terlibat dalam proses belajar dan 
mengajar. 
b. Pembina-pembina kurikulum, para guru, serta para siswa hendakya dapat 
memanfaatkan pelayanan-pelayanan yang disediakan u tuk mereka melalui 
perpustakaan. 
 Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada suatu 
sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan 
tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan 
tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah adalah 
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untuk membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah 
tempat perpustakaan tersebut bernaung. Dalam kelompok perpustakaan sekolah 
termasuk didalamnya adalah: 
a. Perpustakaan Taman Kanak-Kanak (TK) 
b. Perpustakaan Seolah Dasar (SD) 
c. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) 
d. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMA) 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan mempunyai empat fungsi umum, yaitu edukatif, informative, 
rekreatif dan inovatif.  
Fungsi yang pertama adalah fungsi edukatif, maksudnya secara keseluruhan 
segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi 
yang dikelolahnya banyak pembantu para siswa sekolah untuk belajar dan 
memperoleh kemampauan dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengatahuan, 
sehingga dikemudian hari para siswa memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan dirinya lebih lanjut. 
Kedua adalah fungsi informatif, yaitu dengan mengupayakan penyediaan 
koleksi perpustakaan yang bersifat “member tahu” akan hal-hal yang 
berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. Melalui membaca 
berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah, para 
siswa dan guru akan banyak tahu tentang segala hal yang terjadi di dunia ini. 
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Ketiga adalah fungsi rekreatif, merupakan kesediaan koleksi yang bersifat 
ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi dan sebagainnya. 
Diharapkan dapat menghibur pembacanya di saatyang memungkinkan.Misalnya 
di kala sedang ada waktu senggang sehabis belajar seharian, biasa memanfaatkan 
jenis koleksi ini sehingga terhibur karenanya. 
Sementara itu fungsi yang berikutnya adalah inovatif, maksudnya adalah 
koleksi perpustakaan sekolah dapat dijadikan bahan untuk membantu 
dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. Segala jenis informasi tentang 
pendidikan setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di 
perpustakaan ini sehingga dengan demikian jika ada orang atau peneliti yang 
ingin mengatahui informasi tertentu tinggal membaca di perpustakaan, terutama 
untuk menunjang kegiatan penelitian bahan pustaka. 
4. Tujuan Perustakaan Sekolah 
 Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik, serta mempersiapkan 
merekauntuk mengikuti pendidikan menengah. Perpustakaan sekolah sebagai 
bagian integral dari sekolah, merupakan komponen utama pendidikan sekolah, di 
harapkan dapat menunjang terhadap pencapaian tujuan tersebut. 
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 Selain dengen hal tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut : 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan para guru dan 
pustakawan 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan member semangat membaca 
dan semangat belajar bagi para siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. 
Dalam tujuan tersebut tergambar dengan jelas arah dan capaian yang 
dimaksudkan dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah, yang dalam 
jangka panjangnya adalah untuk menambah dasar-dasar pengetahuaan untuk 
menjadi pondasi bagi perkembangan selanjutnya. Dan semua itu, mengacu 
kepada pelaksanaan pembangunan jangka panjang Negara kita yang lebih 
menitik beratkan kepada peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
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E. Sejarah Singkat Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan 
Perpustakaan sekolah Islam  Terpadu Al-Fityan Makassar berdiri awal tahun 
2009. Sekolah Islam  Terpadu Al-Fityan yang bertempat di Kompleks Pendidikan Al-
Fityan School Gowa jalan Palantikang 1 Kel. Tombolo Kec. Sombo Opu Kab. Gowa 
Sul-Sel. 
Perpustakaan Al-Fityan sendiri memiliki luas  masing-masing 60 m2 dan tiap 
perpustakaan dikelola oleh satu orang tenaga pustakawan untuk perpustakaan SD di 
kelola oleh lulusan SMK jurusan desain,  perpustakaan SMP-SMA laki-laki dikelola 
oleh lulusan S1 perpustakaan alumni UIN alauddin makassar dan perpustakaan SMP- 
SMA  perempuan dikelola oleh guru Bahasa Indonesia yang mengajar di sekolah itu 
sendiri.  
Perpustakaan diresmikan secara bersamaan dengan sekolah oleh yang mulia 
Duta Besar Kuwait untuk Indonesia Faishal Sulaeman Al-Musaileem pada tanggal 13 
Juni 2009, yang dihadiri pula oleh Gubernur Sulawesi Selatan Syahrul Yasin Limpo, 
dan Bupati Gowa yang ketika itu dijabat oleh Ichsan Yasin Limpo.  
1. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi Lembaga Pendidikan Islam terpadu yang berkualitas untuk 
mewujudkan generasi islam yang unggul dalam Pengajaran, Pendidikan, dan 
Administrasi se-Indonesia. 
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b. Misi 
1. Mempersiapkan pelajar yang memiliki keseimbangan zikir, fiki dan amal 
sholeh. 
2. Melaksanakan KBM (kegiatan belajar mengajar) yang dapat 
mengembangkan       bakat-bakat pribadi untuk produktifitas, kreatifitas 
dan kemandirian. 
3. Mempersiapkan pelajar yang memiliki ilmu pengetahuan kontemporer 
dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 
4. Mengembangkan budaya mutu yang dilandasi nilai-nilai Islam. 
2. Struktur Organisasi 
Perpustakaa sekolah Islam  Terpadu Al-Fityan tidak memiliki stuktur 
organisasi secara khusus di karenakan pengelolanya hanya satu orang setiap unit. 
Disini penulis hanya memberikan gambaran  umum mengenai struktur organisasi 
sekolah Islam Terpadu Al-Fityan.  
Organisasi adalah struktur yang mempunyai suatu sistem yang digunakan 
untuk membentuk aktivitas-aktivitas serta pelaksana program guna mencapai 
tujuan organisasi.  
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(sumber : tata usaha SMP Islam Terpadu Al-Fityan) 
3. Koleksi 
Koleksi menjadi salah satu elemen penting dalam eksistensi sebuah 
perpustakaan. Koleksi dapat menjadi motivator bagi pemustaka untuk datang ke 
perpustakaan. Kualitas koleksi menjadi salah satu faktor penentu apakah 
perpustakaan akan diakses oleh banyak pemustaka atau tidak.   
Koleksi perpustakaan Islam Terpadu Al-Fityan berjumlahkan 5.755 
eksamplar. Koleksi yang telah dihimpun atau dikumpulkan oleh perpustakaan, 
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selanjutnya diolah dengan menggunakan kaidah-kaidah tertentu, disimpan dan 
dilanjutnya dilayangkan kepada pemustaka yang membutuhkan. 
4. Klasifikasi 
Adapun klasifikasi yang muncul pada setiap sisi buku-buku koleksi 
perpustakaan. Klasifikasi dilakukan berdasarkan subjek, kecuali untuk karya 
umum dan fiksi. Kodenya ditulis atau dicetakkan ke sebuah stiker yang diletakkan 
ke sisi buku atau koleksi perpustakaan tersebut. Bentuk kodenya harus lebih dari 
tiga digit, setelah digit ketiga akan ada sebuah tanda titik sebelum diteruskan 
angka berikutnya. 
Ada sepuluh kelas utama dalam klasifikasi Dewey. Sepuluh kelas utama 
tersebut adalah sebagai berikut: 
000  Karya Umum 
100  Filsafat dan Psikologi 
200  Agama 
300  Ilmu Sosial 
400   Bahasa 
500  Ilmu Murni 
600  Teknologi 
700  Kesenian 
800  Sastra 
900  Sejarah dan Geografi
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian  deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan persepsi pemustaka tentang 
ketersediaan koleksi di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan. Menurut Basuki 
(2006: 110), penelitian deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup 
dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Bilamana memungkinkan dan 
dianggap tepat, deskripsi semacam itu dilakukan secara kuantitatif agar dapat 
dilakukan analisis statistik. Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta, 
identifikasi dan meramalkan hubungan dalam dan antar variable. 
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Peanelitian ini dilakukan di perpustakaan Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan 
yang terletak di jalan Palantikang 1, Kel. Tombolo Kecamatan Sombo Opu. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 agustus sampai 26 oktober 2016. Alasan 
penulis melakukan penelitian di Perpustakaan Sekolah SMP Al-Fityan selain karena 
kondisi koleksi yang masih dalam pembenahan, juga belum ada seorang peneliti pun 
yang meneliti tentang ketersediaan koleksi d perpustakan ini. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Di dalam penelitian populasi merupakan suatu keharusan yang mutlak, karena 
dari populasi inilah data-data yang diinginkan akan diperoleh. Untuk mengetahui 
keadaan populasi dalam penyusunan penelitian maka terlebih dahulu penulis 
mengemukakan pengertian populasi. Yosuda (1993: 134), mengemukakan 
pengertian bahwa “Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa 
orang, benda, kejadian maupun nilai”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu pemustaka yang berada di 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan yang terdaftar sebagai pemustaka 
mulai tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 168 Siswa untuk ikhwan, dimana 
siswa kelas 1 a-b berjumlah 58 siswa, siswa kelas 2 a-b berjumlah 56 siswa, dan 
siswa kelas 3 a-b berjumlah 54 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang 
dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian merupakan 
penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antar 10-15% 
atau antara 20-25 %  tergantung dari waktu, biaya dan tenaga yang tersedia 
Arikunto (1992: 76). Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut maka peneliti 
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mengambil sampel sebesar 15% dari populasi yaitu 168×15%. Dari perhitungan 
diperoleh jumlah sampel sebesar 25 orang. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
teknik accidental sampling yaitu seluruh jumlah pemustaka yang berkunjung 
selama penelitian berlangsung. 
Table 2 : Sampel Penelitian 
No Siswa Populasi Sampel 
 
1. 
 
Kelas VII 
 
58 
58
100
 𝑥 15 =  15 
 
2. 
 
Kelas VIII 
 
56 
56
100
 𝑥 15 = 14 
 
3. 
 
Kelas IX 
 
54 
54
100
 𝑥 15 = 14 
Total 168 39 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarnnya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Kuesioner / Angket penelitian  
Menurut Arikunto (1992: 140), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam artian laporan 
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tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam penelitian ini kuesioner 
dibagikan pada pemustaka yang berada di ruang baca perpustakaan SMP Islam 
Terpadu Al-Fityan.  
2. Observasi (pengamatan) 
Penelitian ini menggunakan observasi partisipasi, yaitu menurut Basuki 
(2006: 150), metode ini melibatkan peneliti sebagai pemakai perpustakaan dan 
menanyakan sejumlah pertanyaan pada berbagai perpustakaan referens yang 
berlainan. Peneliti mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara 
rinci, khususnya tentang koleksi-koleksi yang ada di ruang baca perpustakaan 
SMP Islam Terpadu Al-Fityan. Kemudian akan diketahui beberapa fakta di 
lapangan dan didapat data yang nantinya akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih 
lanjut. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dapat diperoleh dari dokumen, misalnya seperti dokumen 
primer, sekunder, dan tersier. Dokumen primer adalah dokumen yang berisi hasil 
penelitian, penjelasan, atau penerapan sebuah teori, misalnya disertasi, laporan 
penelitian, kartu informasi, makalah lokakarya dan pertemuan sejenis, monograf. 
Dokumen sekunder adalah dokumen yang berisi informasi mengenai dokumen 
primer, antara lain bibliografi, majalah indeks, majalah abstrak, dan katalog 
perpustakaan. Dokumen tersier ialah dokumen yang berisi informasi mengenai 
dokumen sekunder, misalnya bibliografi dari bibliografi, direktori, kamus biografi 
Basuki  (2006: 178). 
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E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket yang dibagikan kepada beberapa responden untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan. Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan 
responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing 
kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur 
konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah 
dioperasikan dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
Perlu dikemukakan sebelumnya dalam pengkodean (coding) hasil jawaban koesioner, 
diterapkan coding dalam menggunakan Skala Guttman sebagai salah satu bagian dari 
skala nominal. Skala ini digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan 
konsisten (Ya/tidak, Benar/salah. Menarik/tidak menarik, dan sebagainya). (Riduwan, 
2009: 43). Dalam pengkodean (coding) hasil jawaban kuesioner, diterapkan 2 macam 
coding, yaitu terdiri dari penilaian favorable (jawaban positif) dan unfavorable 
(jawaban negatif), sebagai berikut: 
Table 3 : Skala Penilaian 
Jawaban  Skala favorable  Skala infavorable 
Ya 1 - 
Tidak 0 - 
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F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah data 
statistik deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dari penyebaran angket dianalisis 
dengan menggunakan metode statistic deskriptif. Data yang diperoleh ditabulasikan 
dengan menyusun data ke dalam tabel kemudian di hitung presentasenya. 
 Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan diolah 
dengan teknik presentase menurut rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑃 =
F
𝑁
 x 100% 
Keterangan: 
P = frekuensi yang sedang dicari presentase 
F = angka prsentase 
N = Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
(Azwar, 2000: 129)
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Persepsi merupakan pemaknaan terhadap objek tertentu dari  penangkapan panca 
indera, dan untuk penelitian ini objek yang dikaji adalah persepsi pemustaka terhadap 
ketersediaan koleksi di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten 
Gowa.  
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 19 
September - 19 Oktober 2016 di Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan yakni 
perpustakaan khusus laki-laki, yang menjadi alasan penulis hanya menghususkan 
penelitian di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan khusus laki-laki karna 
perpustakaan yang khusus perempuan belum memungkinkan serta belum difungsikan 
sehingga penulis hanya terbatas melakukan penelitian yaitu hanya fokus kepada 
perpustakaan laki-laki di SMP Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten Gowa. Pada 
seminar sebelumnya target perencanaan membagikan angket 51 responden dengan 
jumlah siswa(i) 348 orang. Namun, setelah melakukan komunikasi dengan Kepala 
Sekolah SMP Islam Terpadu Al-Fityan dan hanya memberikan izin untuk melakukan 
penelitian di perpustakaan khusus laki-laki dikarenakan perpustakaan khusus 
perempuan belum difungsikan. Sehinnga jumlah responden hanya 39 orang dari 168 
siswa laki-laki SMP Islam Terpadu Al-Fityan. 
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1. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMP Islam Terpadu Al-Fityan. 
Identitas yang ada di penelitian ini dikelompokkan berdasarkan beberapa 
kategori, antara lain: 
a.  Tingkatan Kelas responden  
Untuk mengetahui tingkatan kelas responden, maka kita harus mengetagui 
tingkatan kelas responden dapat dilihat pada grafik berikut : 
Tabel 5 : Tingkatan Kelas 
Tingkatan Kelas Frekuensi Persentase 
Kelas VII 19 48.72% 
Kelas VIII - - 
Kelas IX 20 51.29% 
Total 39 100% 
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Identitas responden berdasarkan kelas adalah siswa “kelas 1” sebanyak 19 
orang (48.72%) responden, sedangkan “kelas III” sebanyak 20 orang (51.29%) 
responden.  
2. Persepsi Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi  
Ketersediaan koleksi adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka 
yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan 
koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Pada penelitian ini sampel yang di ambil sebanyak 39 orang. Maka analisis 
data yang dilakukan sesuai dengan data yang di peroleh dari angket yang 
diberikan kepada siswa SMP slam Terpadu Al-Fityan maupun data yang 
diperoleh melalui wawancara dari staf perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-
Fityan. Berikut dapat diperhatikan jawaban dari para siswa Al-Fityan tentang 
48.72%
51.29%
Grafik 5 : Tingkatan kelas
KelasVII
Kelas IX
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“Persepsi Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SMP Islam 
Terpadu Al-Fityan dapat dilihat dari beberapa tabel berikut : 
a. Minat kunjung ke perpustakaan 
Tabel 6 : Minat kunjung perpustakaan 
Berkunjung Frekuensi Persentase 
1 x seminggu 8 20.52% 
2 x seminggu 10 25.65% 
Lebih dari 3 x seminggu 19 48.72% 
Tidak pernah sama sekali 2 5.13% 
Total 39 100% 
 (sumber data : olah data 19 oktober 2016) 
 
Gambar : grafik persentase 
 
20.52%
25.65%48.72%
5.13%
Minat kunjung ke perpustakaan
1 x semingu
2 x seminggu
Lebih dari 3 x minggu
Tidak pernah sama sekali
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Hasil penelitian menunjukan bahwa di lihat dari 39 responden yang 
menjawab 8 responden atau 20.52% melakuka kunjungan 1 x seminggu, 10 
responden atau 25.65% melakukan kunjungan 2 x seminggu, 19 responden 
atau 48.72% menyatakan melakukan kunjungan lebih dari 3 x seminggu, 
sedangkan hanya 2 responden atau sekitar 5.13% menyatakan tidak pernah 
sama sekali. 
Dari hasil penelitian di simpulkan bahwa tingkat minat kunjung siswa 
ke perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan bahwa dari 39 responden  
hanya sekitar 19 responden atau 48.72% melakukan kunjungan lebih dari 3 x 
seminggu. Jadi, minat kunjung siswa terhadap perpustakaan SMP Islam 
Terpadu Al-Fityan belum terlalu efektif dikarenakan hanya sekitar 48,72% 
yang melakukan kunjungan 3 x seminggu. 
b. Ketersediaan Koleksi Buku teks 
Buku teks merupakan salah satu koleksi yang sangat dibutuhkan 
banyak orang. Setiap perpustakaan harus menyediakan buku teks, baik itu 
berupa buku tentang pengetahuan umum maupun buku fiksi. Sebuah 
perpustakan tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya koleksi buku 
teks. Di perpustakaan Al-Fityan juga  membutuhkan yang namanya koleksi 
buku Teks. Hal ini dapat di lihat dari tabel berikut : 
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Tabel 7 : Buku teks 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 39 100% 
Tidak - - 
Total 39 100% 
(sumber data : olah data 19 oktober 2016) 
Gambar : grafik persentase 
Pada grafik di atas menunjukan bahwa sebanyak 39 responden atau 
100%  menyatakan Ya, sedangkan tidak ada satupun responden 
menyatakan Tidak. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa, 
sebagian besar responden menyatakan Ya bahwa buku teks termasuk di 
butuhkan oleh pemustaka di Perpustakaan Al-Fityan karena dapat 
membantu mereka dalam penelusuran informs secara umum. 
100%
Grafik 7 : Buku teks
Ya
Tidak
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Dari hasil penelitian yang digambarkan pada grafik di atas dapat 
disimpulkan bahwa ketersediaaan buku teks di Perpustakaan Al-Fityan 
mendapat respon Ya dari  39 responden atau 100 %. 
c. Ketersediaan koleksi Buku Penunjang Kurikulum 
Tabel 8: Buku Penunjang Kurikulum 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 35 89.75% 
Tidak 4 10.26% 
Total 39 100% 
(sumber data : olah data 19 oktober 206) 
Gambar : grafik persentase 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, lebih banyak responden, 
yang menyatakan Ya 35 responden atau 89.75 % , yang menjawab 
Tidak 4 responden atau 10.26%%. 
89.75%
10.26%
Grafik 8 : Buku penunjang 
kurikulum
Ya
Tidak
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi buku 
penunjang kurikulum merupakan koleksi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityanr. Karena 
selain untuk mengetahui informasi dalam wilayah sekolah juga dapat 
membantu para pemustaka untuk mengetahui informasi di luar. 
d. Ketersediaan koleksi terbitan berkala majalah 
Tabel 9 : Majalah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 20 51.29% 
Tidak 19 48.72% 
Total 39 100% 
                   (sumber data : olah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
51.29%48.72%
Grafik 9. Majalah
Ya
Tidak
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25.65%
74.36%
Grafik 10 : Surat kabar
Ya
Tidak
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 39 responden 
yang menjawab Ya 20 responden atau 51.29%, yang menjawab Tidak 19 
responden atau 48.72 %. 
Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa koleksi terbitan berkala 
merupakan koleksi yang dibutuhkan pemustaka di perpustakaan SMP 
Islam Terpadu Al-Fityan.  
e. Ketersediaan koleksi terbitan berkala surat kabar 
Tabel 10 : Surat kabar 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 10 25.65% 
Tidak 29 74.36% 
Total 39 100% 
    (sumber data : olah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa di lihat dari 39 responden 
yang menjawab Ya 10 responden atau 25.65%, yang menjawab Tidak 29 
responden atau 74.36%. 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada tabel di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa terbitan berkala surat kabar yang ada di 
Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan mendapat respon kesan tidak. 
f. Audio visual (kaset/CD/karya rekam) 
Tabel 11 : Audio visual 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 16 41.03% 
Tidak 23 58.98% 
Total 39 100% 
(sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
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Gambar : grafik persentase 
41.03%
58.98%
Grafik 11 : Audio visual
Ya
Tidak
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30.77%
69.24%
Grafik 12 : Mltimedia
Ya
Tidak
Grafik di atas dapat diketahui bahwa yang menjawab Ya 16 atau 
41.03%,  sedangkan yang menjawab Tiak 23 responden atau 58.98%. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi 
audio visual mendapat kesan yang tidak memuaskan. Hal ini dilihat dari 
hasil angket yaitu 23 responden atau 58.98% yang menjawab tidak. 
g. Multimedia (OPAC Online Public Acces Catalog) 
Tabel 12 : Multimedia 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 12 30.77% 
Tidak 27 69.24% 
Total 39 100% 
  (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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97.44%
2.57%
Grafik 13 : Buku pengayaan
Ya
Tidak
Data di atas dapat dilihat bahwa dari 39 responden, yang menjawab 
Ya 12 atau 30.77% , sementara yang menjawab Tidak sebanyak 27 
responden atau 69.24%. 
Dari hasil penelitian melalui angket yang telah dipaparkan pada tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan jaringan internet di 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan mendapat respon tidak 
memuaskan. Hal ini dilihat dari banyaknya responden yang menyatakan 
Tidak sebanyak 27 responden atau  69.24%. 
h. Ketersediaan koleksi Buku pengayaan (buku panduan) 
Tabel 13 : Buku pengayaan 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 38 97.44% 
Tidak 1 2.57% 
Total 39 100% 
(sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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100%
Grafik 14 : Kamus
Ya
Tidak
Di lihat pada grafik di atas dapat dilihat bahwa, dari 39 responden, 
yang menjawab Ya 38 responden atau 97.44%, yang menjawab Tidak 1 
responden atau 2.57%  
Dari data yang telah dipaparkan pada tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa ketersediaan buku pengayaan  di Perpustakaan SMPIT Al-Fityan 
mendapat respon memuaskan. Hal ini dilihat dari banyaknya responden 
yang menjawab Ya sebanyak 38 responden atau  97.44%. 
i. Ketersediaan koleksi bahan referensi kamus 
Tabel 14 : Kamus 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Ya 39 100% 
Tidak - - 
Total 39 100% 
  (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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97.44%
2.57%
Grafik 15 : Atlas
Ya
Tidak
Grafk diatas menunjukan bahwa dilihat dari 39 responden dapat 
diketahui bahwa yang menjawab Ya 39 responden atau 100%, yang 
menjawab Tidak sama sekali 
Dilihat dari data hasil angket dan penelitian langsung di 
lapangan,  yang telah dipaparkan pada tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi-koleksi bahan referensi di 
Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan mendapat respon yang 
memuaskan.  
j. Koleksi referensi atlas 
Tabel 15 : Atlas 
Jawaban  Frekuensi  Persentase  
Ya  38 97.44% 
Tidak  1 2.57% 
Total  39 100% 
  (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
 
52 
 
       
92.31%
7.70%
Grafik 16 : Peta
Ya
Tidak
Hasi penelitian menunjukan bahwa dari 39 responden yang 
menjawab Ya 38 responden atau  97.44%, yang menjawab Tidak 1 
responden atau  2.57%. 
Dari hasil penelitian yang telah digambarkan pada tabel diatas 
dapat disimplkan bahwa, tingkat ketersediaan koleksi referensi atlas di 
Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan mendapat respon yang 
memuaskan. 
k. Koleksi referensi peta 
Tabel 16 : Peta 
Jawaban  Frekuensi  Persentase  
Ya  36 92.31% 
Tidak  3 7.70% 
Total  39 100% 
   (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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94.88%
5.13%
Grafik 17 : Biografi buku
Ya
Tidak
Pada grafik di atas menunjukan bahwa sebanyak 36 responden 
atau 92.31%  mmenyatakan Ya, 3 responden atau 7.20%  menyatakan 
Tidak. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa, sebagian besar 
responden menyatakan Ya dengan adanya peta di perpustakaan SMPIT 
Al-Fityan dapat membantu siswa. 
l.  Koleksi referensi biografi buku 
Tabel 17 : Buku biografi 
Jawaban  Frekuensi  Persentase  
Ya  37 94.88% 
Tidak  2 5.13% 
Total  39 100% 
     (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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100%
Grafik 18 : Kitab suci
Ya
Tidak
Hasil penelitian menunjukan bahwa di lihat dari 39 responden 
yang menjawab Ya 37 responden atau  94.88%, yang menjawab Tidak 
2 responden atau  5.13%. 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada tabel diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi-koleksi biografi 
buku yang ada di Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan 
mendapat kesan memuaskan. 
m.  Koleksi referensi kitab suci (Alquran) 
Tabel 18 : Kitab suci 
Jawaban  Frekuensi  Persentase  
Ya  39 100% 
Tidak  - - 
Total  39 100% 
       (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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58.98%
41.03%
Grafik 19 : Direktori
Ya
Tidak
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 39 responden yang 
menjawab Ya 39 responden atau 100%, sedangkan tidak ada satu pun 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari hasil penelitian yang telah digambarkan pada grafik 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi referensi 
kitab suci (Alquran) di Perpustakaan SMPIT Al-Fityan mendapat 
respon memuaskan dari 39 responden atau 100%. 
n. Koleksi referensi direktori 
Tabel 19 : Direktori 
Jawaban  Frekuensi  Persentase  
Ya  23 58.98% 
Tidak  16 41.03% 
Total  39 100% 
       (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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89.75%
12.83%
Grafik 20 : Almanak
Ya
Tidak
Berdasarkan garfik di atas dapat diketahui bahwa 39 
responden yang menyatakan Ya sebanyak 23 responden atau 58.98%, 
yang menyatakan Tidak sebanyak 16 responden atau 41.03% 
Dilihat dari hasil angket dan penelitian yang ada dilapangan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa direktori yang ada di SMPIT Al-
Fityan mendapat respon memuaskan. 
o.  Koleksi bahan referensi almanak  
Tabel 20 : Almanak 
Jawaban  Frekuensi  Persentase  
Ya  35 89.75% 
Tidak  5 12.83% 
Total  39 100% 
         (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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94.88%
5.13%
Grafik 20 : Ensiklopedi
Ya
Tidak
Hasil penelitian menunjukan 39 responden yang menjawab 
Ya 35 responden atau 89.75%, sedangkan yang menjawab Tidak 5 
responden atau 12.83% 
Dari dasil penelitian yang digambarkan pada tabel diatas 
dapat disimpulkan bahwa, koleksi referensi almanak termasuk koleksi 
yang dibutuhkan oleh pemustaka yang ada di Perpustakaan SMPIT Al-
Fityan. 
p. Koleksi bahan referensi ensiklopedi 
Tabel 21 : Ensiklopedi 
Jawaban  Frekuensi  Persentase  
Ya  37 94.88% 
Tidak  2 5.13% 
Total  39 100% 
       (sumber data : diolah data 19 oktober 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : grafik persentase 
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Hasi penelitian menunjukan bahwa dari 39 responden yang 
menjawab Ya 37 responden atau  94.88%%, sedangkan yang 
mengatakan Tidak 2 responden atau 5.13%. 
Dari hasil penelitian yang telah digambarkan pada tabel 
diatas dapat disimplkan bahwa, tingkat ketersediaan koleksi referensi 
ensiklopedi di Perpustakaan SMPIT Al-Fityan mendapat respon yang 
memuaskan. 
Sesuai dengau uraian yang telah di paparkan diatas tentang 
Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan Al-Fityan maka penulis 
memperoleh hasil sebagai berikut: 
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Grafik 27 : Rekapitulasi Total Skor dari Jawaban 39 Responden 
terhadap Ketersediaaan Koleksi  
Koleksi Skor 
 Ya Tidak 
1 39 0 
2 35 4 
3 20 19 
4 10 29 
5 16 13 
6 12 17 
7 38 1 
8 39 0 
9 38 1 
10 36 3 
11 37 2 
12 39 0 
13 23 16 
14 35 5 
15 37 2 
Jumlah  454 112 
Persentase   80.3% 19.8% 
Total  566 
                                    (sumber data : diolah 19 oktober 2016) 
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B. Pembahasan 
Perpustakaan wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran yang telah 
ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan dalam jumlah mencukupi 
untuk melayani semua peserta didik dan pendidik. Seperti yang tertuang dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 23 ayat 1 “setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional 
Pendidikan” (Republik Indonesia, 2007:15).  
Sebagai pusat sumber belajar, perpustakaan sekolah mempunyai tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan, khususnya para guru dan siswa. Melalui perpustakaan sekolah guru 
dapat mencari materi bahan ajar yang akan digunakan untuk proses pembelajaran. 
Selain itu adanya layanan perpustakaan sekolah juga memungkinkan siswa belajar 
mandiri di waktu istrahat jam pelajaran maupun meminjamnya dan dibawa pulang 
untuk dibaca di rumah. 
Ketersediaan koleksi ini sangat penting, karena dengan adanya koleksi atau 
informasi akan membantu pemustaka dalam sumber belajar siswa maupun untuk 
panduan mengajar guru, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan untuk 
menperdalamkan pengetahuan dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan yang 
kaitannya untuk ilmu pengetahuan atau hiburan. Untuk memastikan bahwa koleksi 
yang ada di perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan sudah sesuai dengan 
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kebutuhan pemustaka dan mengikuti perubahan yang terjadi maka diperlukan 
persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi sebagai penunjang proses belajar 
mengajar di sekolah. Baik untuk siswa(i) dan guru-gurunya. 
Dengan pentingnya peran perpustakaan dalam lembaga pendidikan, 
khususnya Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan yang sebagian besar bertujuan untuk 
mendidik siswanya dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang siap 
pakai dalam masyarakat. Lembaga pendidikan ini mempunyai nilai tambah 
dibandingkan dengan sekolah umum lainnya, dimana lembaga ini disamping 
memberikan pelajaran umum juga memberikan nilai-nilai keagamaan sehingga 
dengan demikian diharapkan dapat lebih meningkat harkat dan martabat yang itu 
dinilai dari segi moralnya lebih tinggi dibandingkan dengan siswa sekolah umum. 
Perpustakaan sekolah khususnya tingkat pendidikan dasar belum sepenuhnya 
memberikan peran dan manfaat secara optimal bagi berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Padahal perpustakaan sekolah mempunyai peran dan 
manfaat yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang 
berciri khas agama Islam, tentu saja dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 
tidak lepas dari penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar. Keberadaan 
layanan perpustakaan di Sekolah Islam Terpadu Al-Fityan telah berperan dalam 
kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan adanya peran dari perpustakaan 
tersebut, dimungkinkan prestasi belajar dari siswa mengalami peningkatan. 
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Kondisi perpustakaan SMP Islam Terpadu hampir sempurna di lihat dari tabel 
tentang ketersediaan koleksi yang mengatakan “Ya” dari jumlah angket/kuesioner 
yang berjumlah 421 dan yang mengatakan “Tidak” adalah 110. Ketersediaan koleksi 
buku teks, terbitan berkala majalah, dan koleksi referensi di kategorikan baik, hanya 
saja masih ada buku yang harus ditambah jumlah eksemplarnya karena terkadang ada 
siswa yang tidak kebagian buku pada saat proses pembelajaran di mata pelajaran 
tertentu, sedangkan ketersediaan multimedia kurang baik di lihat dari 
angket/kuesioner mendapat respon “Tidak” dari 39 responden yaitu 27 responden 
atau 69.24%, ketersediaan koleksi audio visual mengatakan “Tidak” di lihat dari 23 
responden atau 58.98%, sedangkan  ketersediaan koleksi terbitan berkala surat kabar 
mendapat juga respon “Tidak” dari 39 responden dari 29 atau 74.36%.  
Dari pernyataan di atas disimpulkan bahwa perpustakaan belum efektif. 
Penghambat kurangnya ketersediaan koleksi yaitu masih ada buku pelajaran tertentu 
yang kurang eksemplarnya, kurangnya buku-buku bacaan dan rekreasi, fasilitas 
perpustakaan yang masih belum lengkap, pengelola perpustakaan yang masih kurang 
terampil dan memiliki wawasan yang luas tentang pengelolaan perpustakaan. 
Perpustakaan tentu identik dengan adanya koleksi karena merupakan salah satu yang 
paling terpenting di perpustakaan. Koleksi merupakan kebutuhan yang pertama bagi 
pemustaka dalam membantu para siswa/guru dalam proses pembelajaran. Jadi, 
koleksi yang kurang memadai di perpustakaan akan mengurangi fungsi sebuah 
perpustakaan karena koleksi harus disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Jumlah 
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koleksi harus selalu dikembangkan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. 
Dengan demikian, informasi yang terkandung dalam koleksi tidak akan ketinggalan 
zaman sehingga dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan semaksimal 
mungkin. kurangnya koleksi seperti buku-buku bacaan dan rekreasi. Kurangnya 
fasilitas yang disediakan perpustakaan terutama dalam proses pengolahan.  
Pendayagunaan koleksi perpustakaan sangat tergantung adanya pemustaka 
dan pustakawan. Akan lebih tepat apabila antara keinginan dan permintaan 
pemustaka terhadap pendayagunaan koleksi perpustakaan dikomunikasikan. Oleh 
karena itu, menghadirkan koleksi perpustakaan yang sesuai keinginan pemustaka 
terus diupayakan, meski makin sedikit saja pemustaka yang paham dan sadar akan 
keberadaan koleksi perustakaan untuk kebutuhannya. Meningkatkan ketersediaan 
informasi yang terus meningkat, Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan 
berupaya meningkatkan layanan perpustakaan dengan jalan mengembangkan 
koleksinya. Tetapi permasalahannya adalah jumlah ketersediaan koleksi yang ada di 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan. Persepsi ini merupakan dasar dari segi 
kualitatif maupun segi kuantitatif. 
Minat kunjung harus ditingkatkan lagi di perpustakaan karena dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari 39 responden yang menjawab 8 responden 
atau 20.52% melakukan kunjungan 1 x seminggu, 10 responden atau 25.65% 
melakukan kunjungan 2 x seminggu, 19 responden atau 48.72% menyatakan 
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melakukan kunjungan lebih dari 3 x seminggu, sedangkan hanya 2 responden atau 
sekitar 5.13% menyatakan tidak pernah sama sekali. 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa tingkat minat kunjung siswa ke 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan bahwa dari 39 responden  hanya sekitar 
19 atau 48.72% melakukan kunjungan lebih dari 3 x seminggu. Jadi, minat kunjung 
siswa terhadap perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan belum terlalu efektif 
dikarenakan hanya sekitar 48,72% yang melakukan kunjungan 3 x seminggu. 
Berdasarkan pengolahan data diatas ketersediaan koleksi dapat dikemukakan 
bahwa jumlah jawaban terbanyak adalah Ya dengan jumlah 531 diperoleh dari 15 
item pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 39 menyatakan bahwa koleksi-
koleksi yang dibutuhkan di perustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan adalah : buku 
teks dimana hasil analisis 39 responden atau 100% , koleksi buku penunjang 35 
responden atau  89.75%, ketersediaan koleksi terbitan berkala majalah mendapat 
respon Ya yaitu 20 responden atau 51.29%, ketersediaan koleksi terbitan berkala 
surat kabar mendapat respon Tidak yaitu 29 responde atau 74.36%, ketersediaan 
koleksi audio video mendapat respon Tidak yaitu 23 responden atau 58.98%, 
multimedia mendapat respon Tidak yaitu 27 responden atau 69.24%, koleksi buku 
pengayaan mendapat respon Ya memuaskan yaitu 38 responden atau 97.44%, 
ketersediaan koleksi referensi kamus mendapat respon Ya menuaskan yaitu 39 
respoden atau 100%, ketersediaan referensi atlas  mendapat respon ya memuaskan 
yaitu 38 responden atau 97.44%, ketersediaan koleksi peta mendapat respon Ya 36 
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atau 92.31%, ketersediaan koleksi referensi biografi buku mendapat Ya memuaskan 
yaitu 37 atau 94.88%, ketersediaan koleksi kitab suci mendapat respon Ya yaitu 39 
atau 100%, ketersediaan buku referensi direktori mendapat respon Ya yaitu 26 
responden atau 58.98%, ketersediaan koleksi almanak mendapat respon ya yaitu 35 
responden atau 89.75%, dan koleksi ensiklopedi mendapat respon Ya yaitu 37 
responden atau 94.88%.  
Dari hasil penelitian dilapangan dan hasil angket menunjukan bahwa 
ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan di lihat dari segi 
ketersediaan koleksinya mendapat respon yang sangat baik. Terlihat dari 
angket/kuesioner yang dibagikan kepada siswa SMP Islam Terpadu Al-Fityan 
menunjukkan, dari yang mengatakan Ya sebanyak 421, sedangkan yang mengatakan 
Tidak110.
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   BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul 
“Persepsi  Pemustaka terhadap Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SMP Islam 
Terpadu AL-Fityan”, maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi, koleksi-koleksi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka di Perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan 
sudah tersedia. Dilihat dari pernyataan responden terhadap ketersediaan 
koleksi, dari 39 responden dengan 15 item pertanyaan, buku teks dimana hasil 
analisis 39 responden atau 100% , koleksi buku penunjang 35 responden atau  
89.75%, ketersediaan koleksi terbitan berkala majalah mendapat respon Ya 
yaitu 20 responden atau 51.29%, ketersediaan koleksi terbitan berkala surat 
kabar mendapat respon Tidak yaitu 29 responde atau 74.36%, ketersediaan 
koleksi audio video mendapat respon Tidak yaitu 23 responden atau 58.98%, 
multimedia mendapat respon Tidak yaitu 27 responden atau 69.24%, koleksi 
buku pengayaan mendapat respon Ya memuaskan yaitu 38 responden atau 
97.44%, ketersediaan koleksi referensi kamus mendapat respon Ya 
menuaskan yaitu 39 respoden atau 100%, ketersediaan referensi atlas  
mendapat respon ya memuaskan yaitu 38 responden atau 97.44%, 
ketersediaan koleksi peta mendapat respon Ya 36 atau 92.31%, ketersediaan 
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koleksi referensi biografi buku mendapat Ya memuaskan yaitu 37 atau 
94.88%, ketersediaan koleksi kitab suci mendapat respon Ya yaitu 39 atau 
100%, ketersediaan buku referensi direktori mendapat respon Ya yaitu 26 
responden atau 58.98%, ketersediaan koleksi almanac mendapat respon ya 
yaitu 35 responden atau 89.75%, dan koleksi ensiklopedi mendapat respon Ya 
yaitu 37 responden atau 94.88%.  
2. Kondisi ketersediaaan koleksi perpustakaan dianggap sudah memenuhi 
standar perpustakaan sekolah dan emiliki koleksi buku yag memadai utuk 
menunjang aktivitas belajar siswa terlihat dari pernyataan Angket/kuesioner 
yang dibagikan kepada siswa SMP Islam Terpadu Al-Fityan sebanyak 39 
responden mengatakan jawaban Ya berjumlah 421, sedangkan yang 
mengatakan Tidak hanya 110. Menurut kepala SMP Islam Terpadu Al-Fityan, 
perpustakaan baru mengadakan pengadaan koleksi serta perombakan pada 
bulan November tahun 2016. Baik itu perpustakaan laki-laki, maupun 
perpustakaan khusus perempuan. 
B. Saran  
1. Bagi pustakawan untuk tetap memperhatikan koleksi-koleksi yang dibutuhkan   
pemustaka, apabilah koleksi yang dibutuhkan pemustaka belum tersedia maka 
segera melakukan pengadaan. 
2. Tetap memperhatikan dan melestarikan koleksi yang dimiliki. Hal ini dipandang 
perlu demi kepuasan pemustaka dan pemanfaatan kolaksi jangka panjang. 
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3. Bagimana pihak sekolah menumbuhkan tingkat minat kunjung siswa ke 
perpustakaan SMP Islam Terpadu Al-Fityan kabuten Gowa. 
4. Bagi pengelola perpustakaan hendaknya perlu diadakan program-program yang 
bisa menarik perhatian pemustaka  
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ANGKET/KUESIONER PENELITIAN 
“Persepsi Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SMP  
Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten Gowa SUL-SEL” 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulislah identitas saudara (i) pada kolom yang telah disediakan ! 
2. Isilah pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang saudara 
rasakan dan alami ! 
3. Berilah tanda checklist (√) pada alternative jawaban yang telah 
disediakan ! 
 
Identitas Responden: 
 
Nama lengkap : …………………………………………….. 
 
Kelas               : 1.       2.             3.                      
 
Jenis Kelamin  : Laki-laki     Perempuan 
 
 Seberapa sering Anda berkunjung ke perpustakaan dalam seminggu: 
 
1 x.seminggu     2 x seminggu  
  
 
Lebih dari 3 x seminggu   Tidak pernah sama sekali 
 
 
 Menurut Anda, Perpustakaan SMP Al-Fityan menyediakan koleksi : 
No Koleksi Ya 
 
Tidak 
1 Buku:   
 
a. Buku teks ( matematika, fisika, kimia, 
dll ) 
  
 b. Buku penunjang kurikulum   
2 Terbitan berkala :   
 a. Majalah   
 b. Surat kabar   
3 Audio visual ( kaset,CD, karya rekam )   
4 
Multimedia ( OPAC Online public acces 
catalog ) 
  
5 
Buku pengayaan (buku panduan sebagai 
bahan rujukan seperti buku mata pelajaran) 
  
6 Koleksi refrensi :   
 a. Kamus bahasa indonesia   
 b. Kamus bahasa inggris-indonesia   
 c. Kamus bahasa Indonesia-inggris   
 d. Atlas   
 e. Peta   
 f. Biografi buku (Riwayat hidup)   
 g. Kitab suci (Al-Qur’an)   
 
h. Direktori ( nama lengkap, nomor 
telfon, dan profesi dalam  suatu 
lembaga ) 
  
 i. Almanak ( kalender )   
 j. Ensiklopedi    
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